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ABSTRAK

Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten dengan prevalensi stunting tertinggi di
Sumatera Selatan. Untuk itu, intervensi pencegahan stunting sejak remaja perlu
dilakukan di Ogan Ilir guna mencegah pertambahan prevalensi stunting di masa
akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas video TikTok
dalam peningkatan pengetahuan dan sikap remaja di Ogan Ilir mengenai stunting.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah quasi eksperimen dengan pre-test
dan post-test pada 30 siswa SMAN 8 Ogan Ilir sebagai kelompok kontrol dan 30
siswa SMAN 2 Ogan Ilir sebagai kelompok eksperimen, pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Data dalam variabel pengetahuan pada
kelompok kontrol dan eksperimen dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Data
dalam variabel sikap dianalis menggunakan uji Wilcoxon untuk kelompok kontrol
dan uji paired t test untuk kelompok eksperimen. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pada variabel pengetahuan, kelompok eksperimen mengalami perubahan
signifikan (p value=0,000), sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukan
perubahan yang signifikan (p value=0,062). Pada variabel sikap, kelompok
eksperimen menunjukan perubahan signifikan (p value=0,002) dengan nilai mean
bertambah 7,6 sedangkan pada kelompok kontrol mengalami perubahan signifikan
(p value=0,002) ditandai dengan penurunan nilai mean sebesar 9,4. Dapat
disimpulkan bahwa video TikTok terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja terkait pencegahan stunting. Maka, disarankan
dinas kesehatan dan puskesmas terkait yang hendak melakukan intervensi stunting
pada remaja untuk mempertimbangkan penggunaan video TikTok sebagai
medianya.

Kata Kunci: Stunting, Remaja, TikTok
Kepustakaan: 86 (1991-2022)
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ABSTRACT

Ogan Ilir was one of the three districts with the highest prevalence of stunting in
South Sumatra. For this reason, interventions for stunting prevention in
adolescence need to be carried out in Ogan Ilir in order to prevent the increase in
stunting prevalence in the future. This study aims to analyze the effectiveness of
TikTok videos in increasing the knowledge and attitudes of adolescents in Ogan
Ilir regarding stunting. The method used in this research is quasi-experimental
with pre and post test in a control group (23 respondents) and an experimental
group (22 respondents), the sampling method was simple random sampling. Data
on knowledge variables in the control and experimental groups were analyzed
using the Wilcoxon test. Data on the attitude variable were analyzed using the
Wilcoxon test for the control group and paired t test for the experimental group.
The results showed that in the knowledge variable, the experimental group
experienced significant changes (p value = 0.000), while the control group did not
show significant changes (p value = 0.062). In the attitude variable, the
experimental group showed a positive significant change (p value = 0.002) with a
mean increase of 7.6, while in the control group it experienced a significant
change in the negative direction (p value = 0.002) marked by a decrease in the
mean value of 9.4. It can be concluded that TikTok videos have proven effective in
increasing the knowledge and attitudes of adolescents regarding stunting
prevention. So, it is recommended for those who want to carry out stunting
intervention for adolescents to consider using TikTok videos as media.

Keyword: Stunting, Adolescent, TikTok
Literature: 86 (1991-2022)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi

secara kronis dan infeksi berulang terutama pada periode 1000 Hari Pertama

Kehidupan (HPK). Menurut WHO (1989), singkatnya stunting didefinisikan

sebagai keadaan di mana tinggi badan yang kurang dari dua deviasi median pada

standar pertumbuhan. Untuk saat ini stunting telah menjadi permasalahan global

yang menjadi prioritas utama.

Stunting menyebabkan dampak secara langsung dan tidak langsung pada

kualitas sumber daya manusia (SDM) (Kementerian PPN/ Bappenas, 2018).

Dalam jangka pendek, stunting menyebabkan tidak optimalnya tumbuh kembang

pada organ-organ tubuh. Stunting menyebabkan gagal tumbuh dimana berat lahir

rendah, kecil, pendek dan kurus. Kapasitas intelektual pada penderita stunting

akan mengalami penurunan diakibatkan oleh adanya hambatan perkembangan

kognitif dan motorik yang mempengaruhi pada perkembangan otak dan

keberhasilan pendidikan di usia sekolah yang nantinya akan berdampak pada

produktivitas hingga usia dewasa. Pada usia dewasa, penderita stunting dapat

mengalami gangguan metabolik sehingga meningkatkan resiko penyakit menular,

dan tidak optimalnya ukuran fisik tubuh serta gangguan metabolisme. (Kemenkes

RI, 2016).

Dari data UNICEF (2020), pada tahun 2017 terdapat sebanyak 22,2% anak

di dunia, atau sekitar 150,8 juta anak di bawah usia lima tahun, mengalami

stunting. Lebih dari setengah anak stunting di bawah usia 5 tahun itu berasal dari

Asia (55%) dan lebih dari sepertiga (39%) tinggal di Afrika. Dari 83,6 juta balita

di Asia, persentase tertinggi berasal dari Asia Selatan (58,7%) dan terendah dari

Asia Tengah (0,9%). Data WHO tentang prevalensi stunting di bawah usia 5

tahun ini menunjukan Indonesia termasuk menjadi negara ketiga dengan
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prevalensi tertinggi di Asia Tenggara. Dari tahun 2005 hingga 2017, rata-rata

prevalensi stunting di Indonesia adalah 36,4%.

Prevalensi stunting di Indonesia dapat dikatakan cukup statis sejak

bertahun-tahun lalu. Pada tahun 2007, prevalensi stunting di Indonesia adalah

36,8% dan pada tahun 2010 terjadi sedikit penurunan menjadi 35,6%. Namun,

prevalensinya meningkat lagi pada tahun 2013 yakni sebesar 37,2%. Berdasarkan

data pemantauan status gizi (PSG) selama 3 tahun terakhir prevalensi tertinggi

dibandingkan dengan masalah gizi lainnya seperti gizi buruk dan obesitas.

Prevalensi stunting meningkat dari 27,5% sejak 2016 lalu naik 29,6% pada tahun

2017. Di Indonesia, kejadian balita sangat pendek dan pendek usia 0-59 bulan

sebesar 9,8% dan 19,8% pada tahun 2017. Prevalensi balita sangat pendek

meningkat sebesar 8,5% dan balita pendek sebesar 19% dari tahun sebelumnya.

Nusa Tenggara Timur memiliki prevalensi balita sangat pendek dan pendek usia

0-59 bulan tertinggi pada tahun 2017, sedangkan Bali memiliki angka terendah

(Kemenkes RI, 2018). Di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017, menurut

hasil Penilaian Status Gizi menunjukkan bahwa prevalensi stunting sebesar 22,8%.

Sedangkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 melaporkan bahwa di Provinsi

Sumatera Selatan terdapat balita dengan berat badan rendah sebanyak 14,4% dan

berat badan yang lebih rendah lagi sebanyak 17,2% (LPB, 2019). Prevalensi

tertinggi berada di 3 (tiga) kabupaten di antaranya Musi Rawas Utara, Banyuasin

dan Ogan Ilir (Kemenkes RI, 2017).

Dengan prevalensi yang demikian besar, stunting merupakan

permasalahan gizi yang mengancam kualitas hidup generasi penerus bangsa.

Penyebab langsung masalah gizi pada anak termasuk stunting adalah rendahnya

asupan gizi dan penyakit infeksi (TNP2K, 2017). Asupan makanan yang rendah

dan penyakit infeksi selama kehamilan meningkatkan risiko melahirkan anak

dengan berat badan lahir rendah (BBLR) dan/atau panjang bayi di bawah normal.

Pola asuh seperti pemberian kolostrum (menyusui pertama kali), Inisiasi

Menyusui Dini (IMD), pemberian ASI eksklusif, dan pemberian Makanan

Pendamping ASI (MP-ASI) berdampak pada asupan nutrisi anak. Lalu, penyakit

menular atau infeksi pada anak berkorelasi dengan faktor kesehatan lingkungan

seperti akses air bersih, sanitasi yang baik dan pengelolaan sampah.



Universitas Sriwijaya
20

Stunting tidak hanya terjadi ketika masa kelahiran namun juga dapat

terjadi jauh sebelum itu. Asupan gizi yang kurang pada saat hamil disertai dengan

kurang baiknya pola asuh makan dan buruknya kualitas makanan hingga tingkat

frekuensi infeksi juga turut berperan dalam menghambat pertumbuhan (Kurniati

and Sunarti, 2020). Penyebab tidak langsung masalah stunting dipengaruhi oleh

berbagai faktor, meliputi pendapatan dan kesenjangan ekonomi, perdagangan,

urbanisasi, globalisasi, sistem pangan, jaminan sosial, sistem kesehatan,

pembangunan pertanian, dan pemberdayaan perempuan (Kementerian PPN/

Bappenas, 2018).

Untuk menanggulangi kejadian stunting, pemerintah Indonesia telah

membentuk Kerangka Intervensi Stunting yang terbagi menjadi dua, yaitu

Intervensi Gizi Spesifik dan Intervensi Gizi Sensitif. Kerangka pertama adalah

Intervensi Gizi Spesifik yang berkontribusi pada 30% penurunan stunting.

Bentuk strategi intervensi gizi spesifik kerap dilaksanakan di industri kesehatan.

Durasi yang singkat dalam intervensi ini dapat memperlihatkan hasil yang lebih

relatif singkat. Sejak ibu hamil hingga bayi lahir, ada banyak intervensi kunci

yang harus dilakukan sebagai bagian dari intervensi gizi spesifik. Kerangka

Intervensi Stunting yang direncanakan oleh Pemerintah yang kedua adalah

Intervensi Gizi Sensitif. Stategi dalam kerangka intervensi ini idealnya dilakukan

melalui berbagai kegiatan pembangunan di luar sektor kesehatan dan

berkontribusi pada 70% intervensi stunting. Intervensi gizi spesifik menargetkan

populasi secara keseluruhan daripada hanya ibu hamil dan anak kecil dalam 1.000

hari pertama kehidupan/HPK (TNP2K, 2017).

Frekuensi status gizi anak pendek dan pendek sebesar 25,75 pada remaja

usia 13 sampai 15 tahun dan 26,9% pada remaja usia 16 sampai 18 tahun menurut

temuan Riset Kesehatan Dasar (2018). Selain itu, 8,7% remaja berusia 13-15

tahun dan 8,1% remaja berusia 16-18 tahun memiliki status gizi kurus atau sangat

kurus. Selain itu, 13,5% remaja berusia antara 16 dan 18 tahun dan 16% remaja

berusia antara 13 dan 15 tahun mengalami obesitas. Jika keadaan ini dibiarkan

terus menerus dan berlangsung hingga dewasa, dapat mengakibatkan masalah

kesehatan yang membuatnya tidak mampu memutus siklus masalah gizi antar

generasi.
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Maka dari itu, salah satu fokus alternatif solusi yang dapat dilakukan

adalah perluasan sasaran edukasi gizi sejak dari hulu (calon ibu), dimulai dari

peningkatan edukasi gizi pada remaja putri dan calon pengantin agar memahami

pentingnya gizi baik pada usia mereka (Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia, 2021). Remaja putri yang ingin menjadi ibu perlu bersiap untuk

memulai fase prakonsepsi. Salah satu unsur yang dapat berdampak pada

kehamilan seorang wanita dan kesejahteraan bayinya yang belum lahir adalah

keadaan gizinya sebelum konsepsi. Status kesehatan dan gizi ibu hamil ditentukan

di masa terdahulunya, khususnya pada masa remaja dan dewasa atau pada saat

masih menjadi wanita usia subur. Selain itu, disebutkan dalam Peraturan Menteri

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Upaya Perbaikan

Gizi, remaja putri juga termasuk dalam kelompok rawan gizi. Maka dari itu

diperlukan adanya intervensi untuk mencegah terjadinya peningkatan prevalensi

stunting dapat dilakukan pada siklus daur hidup di tahap remaja (Cetin, Berti and

Calabrese, 2010).

Intervensi stunting pada remaja juga tidak hanya berfokus pada remaja

putri. Remaja putra juga perlu diberikan intervensi agar dapat berkontribusi dalam

pencegahan stunting di masa yang akan datang. Terkhusus pada anak usia sekolah

dan remaja, bentuk intervensi yang dapat dilakukan yakni berupa optimalisasi

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), penyelenggaraan Program Gizi Anak Sekolah

(PROGAS), penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), menghindari

konsumsi rokok dan alkohol, penerapan pola gizi seimbang, serta kesehatan

reproduksi (Kemenkes RI, 2018). Ini menunjukan bahwa penting memastikan

remaja sebagai anggota masyarakat dan calon orang tua untuk mendapatkan

pendidikan gizi, edukasi kesehatan seksual dan reproduksi, serta informasi gizi

serta mendapat akses terhadap air bersih dan sanitasi (TNP2K, 2017).

Selaras dengan hal ini, sebenarnya UNICEF Indonesia telah merancang

program gizi yang menargetkan remaja di sekolah dengan menyelaraskan pada

program dan kebijakan nasional UKS/M (Usaha Kesehatan Sekolah/ Madrasah)

untuk peningkatan gizi dan kesehatan remaja di sekolah. Program ini disebut

dengan Aksi Bergizi. Intervensi program difokuskan pada pencegahan anemia,

mempromosikan makan sehat dan meningkatkan aktivitas fisik. Sehingga, tiga
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komponen utama dari Aksi Bergizi berupa memperkuat suplementasi zat besi dan

asam folat mingguan (Tablet Tambah Darah atau TTD) untuk remaja putri,

edukasi gizi berbasis bukti yang melibatkan multi-sektoral serta intervensi strategi

komunikasi perubahan sosial dan perilaku (Social Behavioural Change

Communication/SBCC) (UNICEF Indonesia, 2021).

Bentuk intervensi dirancang sedemikian rupa guna dapat membentuk

perilaku sehat sejak usia remaja. Menurut teori Lawrences Green (1980) dalam

Notoatmodjo (2014), kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh

perilaku yang dipengaruhi oleh tiga faktor yakni: faktor predisposisi

(Predisposing Factors) yang meliputi umur, pekerjaan, pendidikan, persepsi,

pengetahuan dan sikap, faktor pemungkin (Enabling Factors) yang terwujud

dalam lingkungan fisik dan jarak ke fasilitas kesehatan, dan faktor penguat

(Reinforcing Factors) yang terwujud dalam dukungan yang diberikan oleh

keluarga maupun tokoh masyarakat. Masalah kesehatan pada remaja yang dapat

menyebabkan stunting disebabkan oleh faktor langsung dan faktor tidak langsung.

Bila dikaitkan dengan teori Green perihal faktor predisposisi, faktor tidak

langsung seperti kurangnya pengetahuan dan sikap tentang gizi, anemia, tanda-

tanda, dampak dan penanggulangan masalah gizi mengakibatkan kebutuhan gizi

remaja tidak terpenuhi (Widyantori et al., 2019).

Program komunikasi perubahan perilaku untuk pencegahan stunting dapat

diimplementasikan sebagai intervensi di bidang kesehatan dengan menggunakan

berbagai saluran komunikasi. Media penyiaran (seperti TV dan radio) dan digital

(media sosial) serta media cetak, seperti poster, pamflet, dan flipchart merupakan

contoh saluran komunikasi yang menggunakan media perantara (Syafrudin dan

Fratidhina, 2014). Saat ini, kehidupan masyarakat juga dipengaruhi oleh berbagai

media sosial di internet. Karena media sosial sudah tersedia melalui jaringan

internet, orang menggunakannya sebagai sarana komunikasi. Platform yang

membentuk media sosial saat ini berkisar dari Facebook, Twitter, Instagram, dan

Youtube hingga yang saat ini menjadi jaringan yang paling banyak digunakan dan

disukai, TikTok.

Sikap dan pengetahuan remaja dapat berubah dengan berbagai media,

termasuk media sosial. Promosi kesehatan untuk remaja secara efektif dapat
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dilakukan melalui media sosial (Condran, Gahagan dan Isfeld-Kiely, 2017).

Menurut data yang diberikan oleh Julian Chan dalam Mobile Insight Analyst,

hingga Juli 2020, Indonesia menjadi negara dengan jumlah penginstalan aplikasi

TikTok terbanyak kedua, hanya di belakang Amerika Serikat dengan 9,7% dan

Indonesia dengan 8,5%. (Rahmah, 2021). Dilansir dalam tekno.kompas.com,

sejak September 2021 sudah terdapat 1 miliar orang menyaksikan dan membuat

konten di TikTok (Pertiwi, 2021), aplikasi TikTok juga mencatat kenaikan

pengguna di Indonesia sekitar 20% selama pandemi corona. Masih menurut

tekno.kompas.com mayoritas pengguna aktif aplikasi TikTok di Indonesia adalah

para remaja atau biasa dikenal dengan generasi Z (Bohang, 2018). Dengan

masifnya penggunaan dari TikTok ini, media sosial TikTok juga dinilai dapat

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman individu tentang pentingnya

kesehatan. Secara tidak langsung media sosial TikTok dapat membantu seseorang

untuk meningkatkan derajat kesehatan (Nuranisa, 2017).

Masih terkait dengan stunting dan media sosial TikTok, terdapat hasil

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media video

TikTok terhadap pengetahuan tentang gizi seimbang. Media video TikTok pun

dianggap lebih efektif dibandingkan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan

tentang gizi seimbang (Kurniawan, 2021).

Selain itu, penelitian lainnya menyebutkan terdapat peningkatan

pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap pencegahan dan

penanggulangan hipertensi melalui pemberian video edukasi melalui media sosial,

seperti Instagram, Tik Tok, Facebook, dan Whatsapp (Hapsari et al., 2021). Pada

pengetahuan dan sikap remaja terkait HIV/AIDS juga mengalami kenaikan ketika

diintervensi melalui media TikTok, bahkan media TikTok memiliki efektifitas

yang lebih tinggi dibandingkan Whatsapp (Hayatul, 2020).

Namun, berdasarkan literatur-literatur yang ditemukan masih belum

terdapat penelitian yang meneliti bagaimana pengaruh video TikTok terhadap

pengetahuan dan sikap remaja terkait dengan pencegahan stunting secara khusus.

Padahal, karena dapat meningkatkan kesehatan remaja sebelum konsepsi dan

mengakhiri siklus stunting, pendidikan tentang pencegahan stunting pada remaja
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perlu menjadi prioritas utama. Remaja juga dapat lebih termotivasi untuk belajar

lebih banyak tentang gizi dan stunting jika tersedia pilihan media pembelajaran

yang menarik dan menghibur bagi mereka.

Kembali mengingat perihal tingginya angka prevalensi stunting di

Indonesia, daerah dengan prevalensi stunting yang cukup tinggi di antaranya

adalah Kabupaten Ogan Ilir. Ogan Ilir pernah menduduki peringkat kedua status

gizi balita yang bermasalah pada tahun 2017, dengan masing-masing indikator

antropometri tunggal yang menunjukan persentase 29,5% stunting, 10,6% wasting

dan 17,7% underweight (Direktorat Gizi Masyarakat, 2017). Dari data Riskesdas

(2018) angka stunting Kabupaten Ogan Ilir mencapai 43,9%. Pada tahun 2021,

Ogan Ilir juga menjadi salah satu lokasi fokus (lokus) prioritas stunting bersama

beberapa kabupaten di Sumatera Selatan lainnya.

Kecamatan Indralaya adalah salah satu kecamatan di Ogan Ilir yang sejak

tahun 2013 memiliki prevalensi stunting dalam kategori tinggi yaitu sebesar

39,3% (Destriatania et al., 2013). Dalam Profil Puskesmas Indralaya Tahun 2018,

disebutkan masalah gizi balita di wilayah tersebut berupa 4,1% underweight,

3,4% stunting dan 3,0% wasting. Dengan 326 kasus stunting di Indralaya, dua

desa di Indralaya termasuk ke dalam desa lokus prioritas stunting berdasarkan SK

Bupati Ogan Ilir Nomor. 144/KEP/BAPPEDA/2021 Tanggal 12 Januari 2021

Tentang Desa Lokus Percepatan Penurunan Stunting. Selain Kecamatan Indralaya,

Kecamatan Indralaya Utara juga turut tercantum di dalam surat edaran yang sama,

di mana dua desa di dalamnya menjadi desa lokus prioritas stunting.

Hal ini menjadikan kasus stunting di Ogan Ilir, khususnya Indralaya dan

Indralaya Utara, perlu menjadi perhatian. Guna mencegah pertambahan kasus ke

depannya, alangkah baiknya intervensi perihal stunting dilakukan kepada para

remaja yang berada di Ogan Ilir dengan penggunaan media yang tepat dan dekat

dengan remaja itu sendiri, seperti media sosial TikTok.

Dengan landasan sebagaimana yang telah dipaparkan, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas video TikTok dalam

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja di Indralaya mengenai stunting.

Sehingga secara tidak langsung dapat memberikan kontribusi terhadap

pencegahan stunting di Indonesia.
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1.2 Rumusan Masalah

Prevalensi stunting di tingkat dunia dan Indonesia dapat dibilang sudah

tinggi, dengan angka yang meningkat terus-menerus. Data Riskesdas menunjukan

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di mana prevalensi kasus

stunting melebihi 20%, di mana terdapat di dalamnya terdapat kabupaten-

kabupaten yang tingkat prevalensi stuntingnya masuk dalam kategori tinggi. Di

antara kabupaten tersebut adalah Ogan Ilir yang prevalensi stuntingnya meningkat

dari 32,67% di tahun 2013 dan menjadi 35,56% di tahun 2019 (Izwardy, 2019).

Di wilayah Ogan Ilir terdapat beberapa desa dalam kecamatan yang menjadi

lokasi fokus stunting, di antaranya sebanyak dua desa berada di Indralaya dan dua

desa di Indralaya Utara. Dilihat dari bahwa stunting sebenarnya dapat dicegah

bahkan sejak usia remaja, maka mencari bentuk pencegahan stunting terbaik yang

efektif dan efisien adalah hal yang perlu dilakukan pada remaja di Ogan Ilir.

Untuk melakukan pencegahan stunting, intervensi dapat dilakukan dengan

memfokuskan ke ranah pengetahuan dan sikap remaja. Media adalah sarana yang

baik sebagai penyalur informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap,

TikTok sebagai media sosial yang ramai digemari remaja saat ini bisa saja

menjadi alternatif media penyalur informasi pencegahan stunting.

Maka dari itu, perlu dilakukannya penelitian terkait bagaimanakah

efektivitas video TikTok dalam peningkatan pengetahuan dan sikap remaja di

Ogan Ilir mengenai pencegahan stunting, sehingga rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas video TikTok dalam meningkatkan

pengetahuan dan sikap remaja di Ogan Ilir terkait pencegahan stunting?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis efektivitas video TikTok dalam peningkatan

pengetahuan dan sikap remaja di Ogan Ilir mengenai stunting.
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1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden meliputi usia,

jenis kelamin dan sumber informasi.

2. Mengetahui apakah intervensi dengan TikTok lebih efektif dalam

meningkatkan pengetahuan remaja terkait pencegahan stunting

dibandingkan intervensi dengan Instagram.

3. Mengetahui apakah intervensi dengan TikTok lebih efektif dalam

meningkatkan sikap remaja terkait pencegahan stunting dibandingkan

intervensi dengan Instagram.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan akan dijadikan sebagai bahan masukan atau

referensi bagi pemerintah di Kabupaten Ogan Ilir, khususnya bagi puskesmas dan

dinas kesehatan dalam menentukan langkah dan kebijakan yang akan

dilaksanakan terkait usaha penanggulangan stunting, seperti bentuk metode yang

cocok dalam melakukan penyuluhan kesehatan khususnya bagi remaja dalam

pencegahan kasus stunting di Ogan Ilir.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat membangun dan mengembangkan

kapasitas sumber daya manusia melalui riset dan penelitian serta memberikan

informasi mengenai intervensi terkait stunting. Penelitian ini diharapkan juga

dapat menjalin kerjasama lintas sektoral antara Fakultas Kesehatan Masyarakat

dengan pemerintahan setempat.

1.4.3 Bagi Peneliti Lainnya

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai referensi dalam

melanjutkan atau mengembangkan penelitian selanjutnya terutama terkait stunting.
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1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di sekolah di Indralaya, yakni SMAN 2 Ogan Ilir

dan SMAN 8 Ogan Ilir.

1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini menggunakan data yang pengambilan datanya melalui quasi-

eksperimen yang dilaksanakan mulai Januari 2022 hingga November 2022.

1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini membahas tentang efektivitas video TikTok dalam

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja di Ogan Ilir mengenai stunting.
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